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ABSTRAK

Hafani, Syahbanur, 2022, Pengaruh Budaya Membaca Al-Qur’an dalam Pembentukan
Karakter Siswa MI Pancasila Gondang), Skripsi Program Sarjana Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto,
2022. Pembimbing: Ika Agustin Adityawati, M.Pd

Kata Kunci: Budaya, Membaca Al-Qur’an, Karakter

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya budi pekerti di
zaman milenial, kurangnya pendidikan karakter yang diberikan oleh orang tua di rumah, dan
perhatian orang tua terhadap pembelajaran membaca Al-Qur’an. MI Pancasila Gondang
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan budaya membaca Al-Qur’an
dengan tujuan pembentukan karakter pada diri siswa.

Penelitian ini menggunakan penelitian campuran (mix methods) dengan tujuan untuk
mengetahui berapa banyak frekuensi jawaban kuesioner angket dalam perhitungan analisis
statistik deskriptif kuantitatif dengan penyebaran kuesioner angket siswa kelas 1-VI Ml
Pancasila Gondang, lalu diolah menggunakan hasil berfikir induktif melalui observasi,
wawancara dengan kepala sekolah MI Pancasila Gondang (Bapak Hafidz, M.Pd.l), dan
dokumentasi dalam kualitatif.

Hasil penelitian menyatakan bahwa budaya membaca Al-Qur’an dalam pembentukan
karakter siswa sangatlah berpengaruh dengan melihat jawaban “Iya” yang berjumlah 1903
dan “Tidak” sebanyak 437 siswa. Hal ini juga di dukung dengan salah satu faktor pendukung
dari visi misi sekolah yaitu membentuk akhlakul karimah siswa. pelaksanaan budaya tersebut
dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai dengan kurun waktu 30 menit dibawah
bimbingan guru kelas masing-masing. Untuk kelas I-III membaca Juz ‘Amma sedangkan
untuk kelas IV — VI membaca Al-Qur’an.
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(Hafani, Syahbanur, The Influence of Al-Qur'an Reading Culture in Character
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Keywords: Culture, Reading the Qur’an, Character

The background of the problem in this study is the decline in character in the
millennial era, the lack of character education provided by parents at home, and parents'
attention to learning to read the Qur'an. MI PancasilaGondang is one of the educational
institutions that implements a culture of reading the Qur'an with the aim of building character

in students.

This study uses mixed research with the aim of knowing how many frequencies of
questionnaire answers are used in the calculation of quantitative descriptive statistical
analysis by distributing questionnaires to students in grade 1-VI of MI Pancasila Gondang,
then processed using the results of inductive thinging through observation, interviews with
principals the school of MI Pancasila Gondang (Mr. Ahmad Hafidz, M.Pd.I) and qualitative

documentation.

The results of the study stated that the culture of reading the Qur'an in the formation
of students' character was very influential by looking at the answers "Yes" which amounted
to 1903 and "No" as many as 437 students. This is also supported by one of the supporting
factors of the school's vision and mission, namely forming students' morals. The
implementation of the culture is carried out every day before learning begins with a period of
30 minutes under the guidance of each class teacher. For class | - 11l read Juz '"Amma while

for class 1V - VI read the Qur'an.



151

At dwpiadl B S dased dydow B 0T, 30 Bl 3 BN LU 2022 (slalls (i)
NP IIE) wmjf\ Ql LRI ,Jo;jz}n ,m.lzh ds okl Col c(é\-bjfw
.MLJ\

B OT Bl B B L kel OIS

oy I naseilodad oy ¢ BAIY) jae B Caypadl o dodl 2 ol 1a Lk

'C\.ujsw ) dwgdadl & LI 01,4l oy BYR (IS ploxaly ¢ Jzadl B ]
MR B985 danb ddows By o SOV OT 3 B Jis I Ladad) Slawgall o0 By A

Cla (B Ol Sllr] Slg dde dow Bug dhalses Bb dulyull sds Cudsual
Luphalt b VI-T Bgiall i) 0Lzl OULwl anjgi s (oS0 ol Slam) foloud)
c AN N e Gl S il alasial Wendlae oJ, FIUEST fomend Bl
G5y ¢ (mmerledl ¢ B3l Loudl) SIS Lt ASARY) Augdadl (B gl s SO
(5!

I o oS U L) Il sl o (B @0 UV OT 81 B O ol il ke
di Lzl SU3 oSy by Wb 437 JI e Lo "Y" 5 1903 ale caly 1 e D] &y
o) |3 o JS s das ﬁ.qw dasss @Uo o g2 ¢ Lo yodt O g938kd dastull ol gal!
e 13 S = Jg¥1 Gaall Al . Joadl) Whas |3 00 2235 30 AU odad) 810 a5 g
OT AN 3 esladl = st )t Caall Loy "W



